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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of theiegjpgbn of E-Samsat and
Progressive Tax on Motor Vehicle Tax revenue. dditoon to knowing the effect
partially and simultaneously regarding the applicat of E-Samsat and
Progressive Taxes on revenue from Motor Vehicle fEaenue. E-Samsat and
Progressive Tax are independent variables, whileneie from Motor Vehicle Tax
revenue is the dependent variable. The researchadetised in this research is
descriptive and verification methods. The popolatn this study is the acceptance
of e-Samsat, progressive tax and Motor Vehicleia@015-2019. The sampling
technique used in this study is non-probability glmg with a purposive sampling
method, so the sample in this study is the reaimateport of E-Samsat revenue,
Progressive Tax and Motor Vehicle Tax in 2015-20M%e results of this study
indicate that partially e-Samsat does not signifitta influence the Motor Vehicle
Tax revenue while the progressive tax has a sigmifi effect on Motor Vehicle Tax
revenue. Simultaneously, E-Samsat and Progre3sixeaffect the acceptance of
Motorized Vehicle Tax

Keywords : E-Samsat, Progressive Tax and Motor Vehicle Tax

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jenis pajak yang ditetapkan di Negara Republikned@ dibagi menjadi dua jenis yaitu
Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Berdasarkan pasgka 40 Undang-Undang RI Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi DaerahniBePajak Daerah adalah kontribusi wajib
kepada daerah yang terutang oleh orang pribadilsdan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalaarasdangsung dan digunakan untuk
keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemaknalkygat.r

88



89

Salah satu komponen dari Pajak Daerah adalah Ré&mklaraan Bermotor. Pajak
Kendaraan Bermotor sebagaimana yang dimaksud dRdaal 1 angka 12 dan 13 Undang-Undang
RI Nomor 28 Tahun 2009 adalah pajak atas kepemililan/atau penguasaan kendaraan
bermotor. Objek Pajak Kendaraan Bermotor adalalerkdkan dan/atau penguasaan kendaraan
bermotor. Subjek Pajak Kendaraan Bermotor adala@mgompribadi atau Badan, Pemerintah
Daerah, TNI dan Polri yang memiliki dan/atau mersgui&endaraan Bermotor.

Tabe 1.

Tabel Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Samsat Kawaluyaan
Tahun Sedan, Jeep, Bus, Truk, Pick Alat Sepeda Motor,

Minibus Microbus Up Berat Scooter
2014 132.883 2.817 22.739 6 388.161
2015 137.813 2.972 23.053 7 406.709
2016 143.021 3.037 24.365 7 433.042
2017 148.394 3.118 24.657 7 459.130
2018 147.456 2.966 23.621 7 431.091

Sumber: Bapenda Provinsi Jawa Barat

Dari tabel diatas, jumlah kendaraan sepeda motorilikepopulasi paling banyak diantara
kendaraan yang lainnya. Dilihat dari tabel diaf@eja tahun 2014-2017 kategori sedan, jeep,
minibus dan sepeda motor mengalami peningkataapstthunnya, sedangkan pada tahun 2018
mengalami penurunan.

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 28 Tahun 2009 dasagenaan pajak yaitu hasil
perkalian dari Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKBh bobot yang mencerminkan secara relatif
tingkat kerusakan jalan dan/atau pencemaran lingguakibat penggunaan kendaraan bermotor.
Khusus untuk kendaraan bermotor yang digunakaarddlan umum, termasuk alat-alat berat dan
alat-alat besar serta kendaraan di air, dasar paagePajak Kendaraan Bermotor adalah Pajak
Kendaraan Bermotor adalah NJKB.

Dilihat dari tabel 1, setiap tahunnya kendaraammbé&sr mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Dengan meningkatnya jumlah keadar bermotor setiap tahunnya, maka
pemerintah menerapkan Pajak Progresif Kendaraamder. Menurut ketua BPDRD DKI
Jakarta, Faisal Syafruddin mengatakan, pajak psdgre diberlakukan agar mengurangi minat
masyarakat untuk membeli kendaraan lebih dari €gbagai gantinya masyarakat bisa beralih
memanfaatkan transportasi umum.

Pajak progresif kendaraan bermotor untuk kepemmlikedua dan seterusnya ini berlaku
sejak tanggal 1 Januari 20IRengenaan tarif pajak progresif menurut Pasal GabgdJndang
Nomor 28 tahun 2009, ketentuan tarif pajak pro§tesgi kendaraan bermotor ditetapkan yaitu
untuk kepemilikan kendaraan bermotor pertama dikemdiaya paling sedikit 1%, sedangkan
paling besar 2%. Lalu untuk kepemilikan kendarbarmotor kedua, ketiga, dan seterusnya
dibebankan tarif paling rendah 2% dan paling tirigif.
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Kebijakan tarif Pajak Kendaraan Bermotor ini didam untuk mengurangi tingkat
kemacetan didaerah perkotaan dengan memberikambkegan daerah untuk menerapkan tarif
pajak progresif untuk kepemilakan kendaraan ke@meséterusnya. Meski presentase tarif sudah
ditetapkan, setiap daerah memiliki kewenangan umeRketapkan besarannya. Syaratnya, jumlah
tarif tersebut tidak melebihi rentang yang dicarkamdalam pasal 6 Undang-Undang Nomor 28
Tahun 200.

Selain menetapkan pajak progresif untuk mengurdmgnacetan, pemerintah juga
memahami pentingnya pelayanan publik yang baik.ggermemberikan pelayanan publik yang
baik kepada wajib pajak, maka wajib pajak akantptthadap pembayaran pajak sehingga dapat
mempengaruhi penerimaan pendapatan pajak kendagaaotor.

Dalam hal untuk memaksimalkan penerimaan pajakndamberikan kemudahan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotorrgi@epntah menciptakan inovasi baru.
Maka dari itu Samsat Jabar berinovasi dengan metkaoc layanan E-Samsat. Layanan interaktif
publik ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaydtajak Kendaraan Bermotor (PKB)
dengan menggunakan fasilitas ATM lewat Bank Bjbn@an layanan E-Samsat ini juga selain
memberikan kemudahan juga memberikan kecepatanviegd pajak sekaligus mengurangi
antrian wajib pajak saat melakukan pembayaranmioké&samsat.

Menurut Aher, pada tahun 2015 setelah penerapants&, Pemprov Jabar meraup Pajak
Kendaraan Bermotor hingga Rp. 9,6 triliun dan taRQh6 naik lagi menjadi Rp. 10,14 triliun.
Angka ini merupakan lompatan besar mengingat bapada tahun 2013, pendapatan Pajak
Kendaraan Motor di Jabar baru mencapai Rp. 4jGririSementara Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor

Menurut penelitian Wulandari dan Ivan Yudianto, astal hasil penelitiannya terdapat
perbedaan signifikan penerimaan Pajak Kendaraamd@er pada wilayah Provinsi Jawa Barat
sebelum dan sesudah penerapan program E-SamsaahSpénerapan E-Samsat penerimaan
Pajak Kendaraan Bermotor lebih tinggi di bandingkabelum penerapan.

Setelah berinovasi dengan E-Samsat, Tim Pembina&anemberikan inovasi baru yaitu
Samsat J'Bret yang diluncurkan pada 29 Novembe8.2Bé&ntuk program dari Samsat J'Bret ini
yaitu pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di gamdern (minimarket) seperti Alfamart,
Indomaret dan Alfamidi sebagaimana telah banyaladfamtkan oleh masyarakat/wajib pajak dan
pembayaran melalui aplikasi belanja online sepBerkialapak, Tokopedia dan Kaspro juga melalui
teller Bank BJB dan PPOB (Payment Point Online Bank

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebuglfigiertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan E-Samsat dan HRjdresif Terhadap Penerimaan
Pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor (Studi KasuSadisat Wilayah Kota Bandung Il
Kawaluyaan)”

LANDASAN TEORI

Pengertian Laba

Suwardjono (2008:343) mendefinisikan laba sebagsil hmbalan atas upaya yang
dilakukan oleh perusahaan dalam menghasilkan balamgasa. Definisi laba yang diungkapkan
memiliki arti bahwa laba merupakan kelebihan peatmpatas biaya (biaya total yang melekat
dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang/jataphap (2010:113) menyatakan laba
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menurut APB StatemenfA¢counting Principles Board Statempatialah kelebihan penghasilan
diatas biaya selama satu periode akuntansi.

Baridwan (2010:29) menyatakan Laba adalah kenaik@dal (aktiva bersih) yang berasal
dari transaksi sampingan atau transaksi yang jaeajagli dari suatu badan usaha, dan dari semua
transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhirbadaha selama satu periode kecuali yang
timbul dari pendapatamgvenué atau investasi oleh pemilik.

Pengertian ArusKas

Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Mé@ahun 2018, arus kas adalah
arus masuk dan arus keluar kas dan setara kaar{lRkuntan Indonesia, 2018). Pengertian arus
kas masuk dan arus kas keluar adalah aliran kaskn@@assh infloy merupakan sumber-sumber
darimana kas diperoleh sedangkan arus kas kedasin putfloly merupakan kebutuhan kas untuk
melakukan transaksi pembayaran (Martono dan Hagda?2).

Arus kas positif adalah suatu pertanda baik. Mesklpba bersih memberikan pengukuran
jangka panjang pada kegagalan atau kesuksesarapaams kas adalah darah dari kehidupan
perusahaan (Kieso, Weygandt, Warfield, 2011). T&agasebuah perusahaan tidak akan bertahan.
Bagi perusahaan baru atau kecil yang sedang dadagembangan, arus kas adalah bagian yang
paling penting dalam kelangsungan hidup perusababkan ini juga berlaku bagi perusahaan
besar dan menengah yang harus mengendalikan amgaka

Pengertian Laporan ArusKas

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:28) pengartaporan arus kas adalah:
Laporan arus kasfatement of cash flgumengatur persyaratan penyajian pengungkapanaapor
arus kas. Informasi tentang arus kas entitas barlgagi para pengguna laporan keuangan sebagai
dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam meikguaskas dan setara kas serta menilai
kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas terseb

Sedangkan menurut Harahap (2007:93), “laporan kasisnemberikan suatu informasi
yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluasatakiasuatu perusahaan pada suatu periode
tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi barfas pada kegiatan operasi, investasi, dan
pendanaan”.

Menurut Stice dan Skousen (2009:284) berkenaamasetaporan arus kas bahwa
“Laporan arus kas menjelaskan perubahan kas damadets ¢ash equivalentdalam periode
tertentu”. Sedangkan menurut Kieso et al. (201fipdelaporan arus kas adalah:

“The statement of cash is a primary statementsriaodrts the cash receipt, cash payment
and net change resulting from the operating, inmgsand financial activities of and enterprise
during a period.”.

Pengertian Financial Distress

Menurut Hanafi dalam Arifaturini, Mardani dan Waloof2019:18) mengatakan bahwa:
Financial distressdapat digambarkan dari dua titik ekstrim yaitu t#an likuiditas jangka
pendek sampai insolvabel. Kesulitan keuangan japgkalek biasanya bersifat jangka pendek,
tetapi jika dibiarkan bisa berkembang menjadi pahadlikator kesulitan keuangan dapat dilihat
dari analisis aliran kas, analisis strategi peraaahdan laporan keuangan perusahaan.
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Menurut Plat dan Plat dalam Fahmi (2013:158) mengéfanfinancial distress
Sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yanditeghelum terjadinya kebangkrutan ataupun
likuidasi. Financial distress dimulai dengan ketidakmampuan memenuhi kewajiban-
kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat kangendek termasuk kewajiban likuiditas,
dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solitabil
Financial distressdigolongkan menjadi empat istilah ditulis olehrA#tn dalam Ardeati
(2018: 21-22) yaitu:
1) Economic Failure
Pendapatan perusahaan mungkin tidak dapat menefunuis total biaya yang digunakan.
Dalam kondisi ini perusahaan dapat terus melakakéimitas operasi apabila kreditur tetap
ingin menyediakan tambahan modal dan pemilik dapaterima pengembalian di bawah
tingkat bunga pasar. Hal ini berarti perusahaagdrgung pada pinjaman yang diterima.
2) Business Failure
Busines$-ailure digunakan untuk menggambarkan berbagai macamdidnisinis yang tidak
memuaskan.
3) Insolvent
Kondisi insolvent merupakan kondisi dimana perusahaan tidak dapatponanembayar
kewajibannya, hal ini terjadi karena perusahadaktimampu memperoleh laba bersih.
Insolvent sendiri dapat dibagi menjadi dua kelompok yaltechnical Insolventcydan
Bankcruptcy Insolventcyechnical Insolventcynerupakan kondisi perusahaan tidak likuid
yang bersifat temporer, namun apabila dapat meatkgh kas dan mampu membayar
kewajibannya dapat dikatakan bahwa perusahaan aelalari ancaman kegagalan.
Bankcruptcy Insolventcierjadi ketika perusahaan memiliki nilai buku datial kewajiban
lebih besar daripada nilai pasar asetnya, sehindggerusahaan adalah negatif.
4) Legal Bankcruptcy
Legal Bankcruptcydalah keadaan pada saat perusahaan sudah danyptakt dan disahkan
secara hukum

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone deskriptif dan metode
verifikatif. Variabel yang digunakan dalam penalitini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen (X)
Variabel Independen adalah variabel yang dapat raeggyuhi perubahan dalam variabel
dependen (terikat) dan yang mempunyai hubungartifposupun negatif bagi variabel
terikat lainnya (Erlina dan Mulyani, 2007). Varidly@ang digunakan dalam penelitian ini
adalah laba (¥ dan arus kas (X Varibel independen dalam penelitian ini akan
menggunakan rasio-rasio laba dan rasio-rasio asis k
2. Variabel Dependen (Y)
Varibel terikat @ependentvariable), merupakan variabel yang dijelaskan atau yang
dipengaruhi oleh variabel independen (Erlina,200@yiabel dependen dalam penelitian ini
adalahfinancial distress.



93

Jumlah sampel dalam penelitian ini melalui met@dgosive samplingebanyak 10
perusahaan dengan periode pengamatan tahun 20852€kut nama-nama perusahaan jasa

sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI sabsgmpel dalam penelitian ini :

Tabel 2. Sampel Penelitian

KODE
NO SAHAM NAMA EMITEN
1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk
2 BIRD Blue Bird Thk
3 CASS Cardig Aero Service Thk
4 LRNA Ekasari Lorena Transport Thk
5 MIRA Mitra Internasional Resources Thk
6 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk
7| SDMU Sidomulyo Selaras Thk
8 TAXI Express Transindo Utama Tbk
9| TMAS Pelayaran Tempuram Emas Tbk
10| WEHA | Weha Transportasi Indonesia Thk
PEMBAHASAN

Pengaruh Laba Terhadap Financial Distress
Berdasarkan hasil pengujian parsial diperoleh Hegiwa nilai signifikansi dari variabel

laba sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai t sebes®85/dal ini dapat disimpulkan bahwa laba
berpengaruh signifikan terhadap financial distigmsg berarti K ditolak. Semakin tinggi rasio
laba perusahaan maka akan menurunkan kemungkiatingafinancial distress

Penelitian ini didukung dengan penelitian yangldikan oleh Nining Zulandari (2015),
Moh Halim (2017), Atmini dan Andayani (2006), daaniRy Nailufar, Sufitrayati, Badaruddin
(2018) yang menyatakan bahwa laba berpengarulikaynterhadaginancial distress

Pengaruh Arus Kas Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil bahlaasignifikansi dari variabel arus kas
sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai t sebesar 4,6d6nHlapat disimpulkan bahwa laba berpengaruh
signifikan terhadap financial distress yang betdstditolak. Semakin tinggi rasio kas perusahaan
maka akan menurunkan kemungkinan terjadimancial distress

Penelitian ini didukung dengan penelitian yangkdilkan oleh Debby Christine, Jessica
Wijaya, Kevin Chandra, Mia Pratiwi, Mahmuddin Sylahbis, Isna Asdiani N (2019) dan Ulfi
Amarilla, Kania Nurcholisah, Diamonalisa Sofian8017) yang menyatakan bahwa arus kas
berpengaruh signifikan terhadfpancial distress

Pengaruh Laba dan ArusKas Terhadap Financial Dsitress
Berdasarkan hasil penelitian uji simultan diperaidhi koefisien regresi sebesar 40,361

dan nilai probabilitas sebesar 0,000 Berdasarkail panelitian uji simultan pengujian parsial
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diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi dari véxéhlaba sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai F sebesar
39,882. Hal ini dapat disimpulkan bahwa laba dars aecara simultan berpengaruh signifikan
terhadapfinancial distressyang berarti I ditolak. Semakin tinggi rasio laba perusahaan maka
akan menurunkan kemungkinan terjadirfirsancial distress

Penelitian ini didukung dengan penelitian yangldikan oleh Elsa, Vioalika, Winardi
(2016) dan Fanny Nailufar, Sufitrayati, Badarud@f18) yang menyatakan bahwa laba dan arus
kas secara simultan berpengaruh terhdid@mcial distress

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan pamdupotesis mengenai pengaruh
model laba dan model arus terhadapancial Distressmenggunakan perhitungan Altman Z”-
Scoremodifikasi pada 10 perusahaan transportasi yagftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2018, maka dihasilkan kesimpulan selbzeyikut :
1) Kondisi Model Laba untuk memprediksi kondisi finalalistress sebagai berikut:

a. Kondisi laba yang diproaksikan deng&eturn On Assets(ROA) pada perusahaan
transportasi periode tahun 2015 sampai dengan deeriahun 2018 cenderung
mengalami fluktuasi. Nilai rata-rata perusahaaarnédah terdapat pada perusahaan PT.
Express Transindo Utama Tbk. (TAXI) sebesar -24,18% nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada perusahaan PT.Cardig Aero Service(TBISS) sebesar 16,91%.

b. Laba yang diaproaksikan deng&eturn On Assets(ROA) berpengaruh signifikan
terhadap prediksi kondihancial distress Hal ini berarti jika ROA semakin meningkat
maka hasil nilai Z-score akan meningkat pula, nuk@gm perusahaan tidak akan
mengalami kondisifinancial distress karena perusahaan mampu memaksimalkan
assetnya dalam memperoleh laba.

2) Kondisi Model arus kas untuk memprediksi kondisaficial distress sebagai berikut:

a. Kondisi arus kas yang diproaksikan den@erating Cash Flow Rati(OCFR) pada
perusahaan transportasi periode tahun 2015 samgragad periode tahun 2018
cenderung mengalami fluktuasi. Nilai rata-rata pahaan terendah terdapat pada
perusahaan PEkasari Lorena Transport Tbk (LRNA) sebesar -0@41 nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada perusahaan PT.Pelayardy Dei Putri Tbk (NELY) sebesar
2,441.

b. Arus kas yang diproaksikan denga@perating Cash Flow Rati(OCFR) berpengaruh
signifikan terhadap prediksi kondiBhancial distress Hal ini berarti jikaOperating
Cash Flow RatiOCFR) semakin meningkat maka hasil nilasabreakan meningkat
pula, menjadikan perusahaan tidak akan mengalandigidinancial distresskarena
perusahaan mampu membayar kewajiban jangka peraekny

3) Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa lalba atas kas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhaddmancial distress pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-82®&krdasarkan nild&-Squarelaba dan

arus kas berpengaruh terhadimancial distresssebesar 68,3% sedangkan sisanya 31,7%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dtte
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebgi) penulis menyarankan sebagai
berikut :

1. Bagi manajemen perusahaan sebaiknya dapat teruagkatkan penjualan dan berusaha
untuk mengefisienkan aset yang mereka miliki. Sedpat menekan biaya seminimal
mungkin dengan tetap meningkatkan penjualan ag@iReturn on Ass¢ROA) perusahaan
terus mengalami peningkatan. Dan perusahaan haersgawasi arus kasnya agar
likuiditasnya tetap terjaga.

2. Bagi investor disarankan agar memperhatikan haawil perhitunganfinancial distress
perusahaan agar kelak tidak salah dalam menanambkaalnya untuk meminimalisir
terjadinya risiko kerugian.

3. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaasp@iasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode penelitian selama empahtasehingga untuk penelitian
selanjutnya diharapkan untuk menambah jenis peaasalain. Hal ini bertujuan agar
kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya untuk pemaan transportasi saja. Serta
memperpanjang periode penelitian yang bertujuankumendapatkan hasil yang lebih
kuat.

b. Meneliti variabel-variabel lain selain variabel gadigunakan dalam penelitian ini,
seperti misalnya variabel independen penelitiadapiat ditambah dengan variabel non
keuangan seperti kondisi ekonomi, sensitivitas gggraan terhadap kondisi ekonomi,
dan opini auditor terhadap laporan keuangan peaasajuga mempengaruhi kondisi
financial distressperusahaan. Atau dapat juga ditambah dengan ehrk@uangan
lainnya seperti rasio aktivitas, likuiditas, solila@is dan rasio pasar.
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